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PENERAPAN METODE AUTO SINGULAR SPECTRUM ANALYSIS 

PADA PERAMALAN DATA INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN DI 

INDONESIA

Andreas Reza Chrisantama*, Winita Sulandari, Sugiyanto 

Departemen Statistika, Fakultas MIPA Universitas Sebelas Maret (UNS), Surakarta
*e-mail: andrereza927@student.uns.ac.id

Abstrak. Keinginan dari seseorang untuk memenuhi kebutuhan serta permintaan dalam 

aktivitasnya setiap hari akan semakin banyak, apalagi sekarang di dalam masa kehidupan 

pandemik ini banyak masyarakat yang ingin meningkatkan kembali ekonomi mereka. Maka 

dari itu diperlukan penanda dari pergerakan pasar saham untuk mengukur kinerja seluruh 

saham yang tercatat di papan utama, yang merupakan asal terciptanya dari Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG). Peramalan indeks harga saham ini penting bagi masyarakat yang 

ingin mengukur kinerja portofolio dari investasi mereka serta bagi negara yang 

mengandalkan IHSG dalam menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menerapkan metode autoSSA yang merupakan pembuatan grup baru 

secara otomatis pada data yang sudah direkonstruksi untuk melihat nilai prediksi yang akan 

datang dari indikator yang sudah diambil. Metode autoSSA dipilih karena teknik projektif 

secara tradisional tidak dapat langsung diterapkan pada sinyal one-dimensional., yang 

merupakan kasus time series. Indikator IHSG yang digunakan adalah data Indeks mingguan 

pada tahun 2018 hingga 2020. Tahap-tahap untuk melakukan prediksi dengan metode ini 

antara lain membuat serta memeriksa plot data deret waktu yang telah diambil, melakukan 

tahap dekomposisi serta merekonstruksi kembali data time series yang baru, dan akan 

dilakukan peramalan data time series dalam 50 minggu ke depan dari model data yang telah 

didapatkan untuk melihat pergerakan IHSG ke depannya. Hasil prediksi yang didapatkan 

dari metode ini menunjukkan adanya pergantian fluktuasi secara musiman (seasonal)  

dengan nilai tertinggi berada di minggu ke-29 dan nilai terendah berada di minggu ke-50. 

Kata kunci: ekonomi, IHSG, autoSSA, time series, seasonal 

1 PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan zaman di kehidupan manusia ini, keinginan dari seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan serta permintaan dalam aktivitasnya setiap hari akan semakin banyak. 

Salah satu cara bagi mereka untuk menambah keuntungan bagi perekonomian mereka adalah 

dengan menanamkan uang mereka ke dalam pasar saham. Harga dari saham itu sendiri 

merupakan harga pasar yang terjadi di pasar dalam waktu tertentu yang ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran dalam satu pasar, dan harga saham ini ditentukan oleh pendapatan, 

dividen, aliran uang kas, serta pertumbuhan dari pasar itu sendiri. Kita akan mengetahui 

pertumbuhan ataupun penurunan harga saham dari pasar saham ini melalui Indeks Harga 

mailto:andrereza927@student.uns.ac.id
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Saham yang menjadi indikator pergerakan pasar pada setiap harinya. Salah satu jenis dari 

Indeks harga saham ini adalah IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan). IHSG merupakan 

acuan yang mencerminkan pergerakan rata-rata dari keseluruhan saham-saham tersebut, 

seperti jika IHSG mengalami kenaikan maka sebagian besar saham yang ada di dalam papan 

utama Bursa juga akan ikut naik dan juga ketika IHSG turun maka saham-saham tersebut bisa 

dibilang juga mengalami penurunan, IHSG merupakan indeks yang menunjukkan pergerakan 

harga saham secara umum yang tercatat di bursa efek yang menjadi acuan tentang 

perkembangan kegiatan di pasar modal. IHSG ini bisa digunakan untuk menilai situasi pasar 

secara umum atau mengukur apakah harga saham mengalami kenaikan atau penurunan. IHSG 

juga melibatkan seluruh harga saham yang tercatat di bursa [1]. 

Pemodelan SSA merupakan model yang fleksibel di bandingkan dengan model-model time 

series yang lain seperti ARIMA. Pemodelan SSA terhindar dari dari banyaknya syarat seperti 

independensi dan normalitas residual sebagaimana pada model ARIMA. Di samping itu 

model SSA bisa juga memodelkan data musiman dengan multi periode dan memodelkan 

musiman kompleks, metodologi berbasis Analisis Spektrum Singular otomatis diusulkan 

untuk menguraikan dan merekonstruksi deret waktu. Mereka menyarankan prosedur berbasis 

pengelompokan untuk mengidentifikasi dinamika utama sinyal input, dengan menghitung 

subset basis ortogonal menggunakan kriteria spektrum daya [2]. Analisis spektrum singular 

(SSA) ini juga dapat digunakan untuk menguraikan rangkaian waktu musiman yang kompleks 

menjadi beberapa komponen yang lebih sederhana dan lebih mudah diinterpretasikan. Dalam 

sudut pandang machine learning, identifikasi kelompok secara manual pada SSA dapat 

dianggap sebagai kerugian karena adanya intervensi seorang analis yang diperlukan, sehingga 

pendekatan alternatif yang lebih dioptimalkan adalah dengan menerapkan metode 

pengelompokan otomatis (Automatic grouping) [3]. Pemodelan SSA dengan fleksibilitas dan 

akurasi yang baik menyebabkan penulis memilih pemodelan automatisasi SSA sebagai alat 

untuk meramalkan data Indeks Harga Saham Gabungan di Indonesia. 

 

 

2 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan menentukan model data 

deret waktu yang terbentuk pada data IHSG yang ada di Indonesia. Serta untuk mendapatkan 

prediksi persentase IHSG yang akan muncul di tahun mendatang dengan metode autoSSA. 

 

3 METODE PENELITIAN 

Untuk mengetahui analisa tentang model runtun waktu yang dihasilkan dari data Indeks 

Harga Saham Gabungan di Indonesia menggunakan analisa AutoSSA, dilakukan analisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuat plot data deret waktu  

2. Memeriksa pola data dari plot yang sudah dibuat 

3. Dekomposisi  

4. Rekonstruksi  

5. Melakukan peramalan dari model yang didapat 

6. Pemeriksaan keandalan model 
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hal pertama yang dilakukan adalah dengan memeriksa plot sebaran data dari data 

mingguan dari penutupan harga IHSG dari bulan Januari 2018 hingga Desember 2020, plot 

ini merupakan plot time series yang terbentuk dari nilai IHSG yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. 

 

Gambar 1. Plot sebaran Indeks Harga Saham Gabungan 

Dari plot sebaran di atas dapat diketahui bahwa sebaran data mengindikasikan 

terbentuknya pola trend naik dan musiman dalam kurun waktu tertentu, serta terdapat trend 

menurun yang cukup ekstrem pada pertengahan minggu terakhir yang memang bersamaan 

dengan krisis ekonomi di saat masa awal pandemik Covid-19 datang ke Indonesia. 

 

4.1 Dekomposisi 

Pada tahap dekomposisi, langkah pertama yang dilakukan adalah embedding. 

Mendefinisikan data deret waktu untuk t = 1, 2, …, 155, yaitu F = (…) dengan panjang N = 

155. Window length L ditentukan menggunakan pendekatan dari setengah jumlah data, yaitu 

L ~ N/2, sehingga nilai L yang mungkin adalah L ≤ 78. Untuk hasil separabel yang lebih 

baik, digunakan nilai L maksimum yaitu L = 78 (Golyandina & Korobeynikov, 2014) [4]. 

Pada SVD ini terbentuk 7 eigentriple pertama yang memiliki nilai singular paling besar. 

Selanjutnya terdapat dua pasang nilai singular yang hampir sama, yaitu pasangan eigentriple 

4-5 dan beserta 6-7. Pengelompokkan terhadap eigentriple yang sama berhubungan dengan 

musiman yang dilakukan berdasarkan kemiripan nilai singular dari eigentriple yang 

berurutan. Maka pasangan eigentriple tersebut dapat dijadikan sebagai calon komponen 

musiman. Kemudian untuk sisa komponen, yaitu komponen ke 8 dan seterusnya merupakan 

noise ditunjukkan dengan pola mendatar dan nilai singularnya semakin mendekati nilai 0. 

Dengan demikian nilai parameter effect grouping (r) adalah r = 7. 
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Gambar 2. Plot nilai singular 

4.2 Rekonstruksi 

Dari plot dibawah dapat diketahui pada eigentriple 1, 2, dan 3 memuat komponen yang 

naik perlahan meskipun tidak signifikan sehingga dikelompokkan sebagai komponen trend. 

Pada eigentriple 4-5 dan 6-7 memiliki kemiripan kemiringan nilai singular yang sama dan 

periode musiman yang sama. Sehingga panjang langkah grouping dilakukan hingga 7 

eigentriple dan terbentuk dua kelompok, yaitu tiga kelompok tren (eigentriple 1, 2,  dan 3) 

dan dua kelompok musiman (eigentriple 4-5 dan 6-7). Gambar di bawah ini merupakan plot 

eigenvector yang terbentuk dari nilai IHSG yang diteliti seperti berikut. 

 

 

Gambar 3. Plot eigenvector 

Sedangkan berikut ini merupakan sajian list hasil dari komponen tren dan seasonal beserta 

nilai residualnya dalam IHSG selama tahun 2018 hingga 2020 pada Tabel Diagonal 

Averaging berikut (menggunakan hitungan per minggu). 
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Tabel 1. Tabel Diagonal Averaging 

Waktu IHSG Season Trend Diagonal 

Averaging 

Residual 

1 6353.738 319.045596 6254.138 6573.183596 219.445596 

2 6370.068 340.945652 6237.207 6578.152652 208.084652 

3 6490.896 361.29979 6220.68 6581.97979 91.08379 

4 6660.618 374.684106 6200.85 6575.534106 85.083894 

5 6628.82 378.377974 6177.721 6556.098974 72.721026 

… … … … … … 

152 5938.329 -45.599449 5918.813 5873.213551 65.115449 

153 6104.324 -66.116216 5986.753 5920.636784 183.687216 

154 6008.709 
-

117.812298 
6039.678 5921.865702 86.843298 

155 5979.073 
-

190.368652 
6080.065 5889.696348 89.376652 

 

4.3 Analisis Peramalan dari Model terbaru 

Saat seluruh komponen berhasil dipisahkan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

peramalan terhadap komponen tren dan musiman menggunakan package rforecast pada 

program Rstudio. Tabel dibawah merupakan hasil peramalan yang didapatkan setelah 

mengetahui hasil dari hasil tren dan musiman yang terbentuk. 

 

 

Tabel 2. Tabel Prediksi IHSG 

 

Peramalan Minggu 

ke- 

Peramalan Minggu 

ke- 

6069.809 1 6621.169 26 

6077.484 2 6361.348 27 

6080.05 3 6108.148 28 

6084.055 4 5874.62 29 

6095.814 5 5672.757 30 

6121.496 6 5512.348 31 

6166.66 7 5400.683 32 

6235.137 8 5340.991 33 

6328.883 9 5332.33 34 

6447.797 10 5370.159 35 

6589.135 11 5446.703 36 

6748.201 12 5551.528 37 

6918.436 13 5671.03 38 
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7091.381 14 5790.923 39 

7257.086 15 5896.396 40 

7405.329 16 5973.536 41 

7526.254 17 6010.026 42 

7610.418 18 5995.289 43 

7650.552 19 5924.527 44 

7641.633 20 5796.995 45 

7580.918 21 5615.05 46 

7468.723 22 5386.134 47 

7308.484 23 5120.514 48 

7107.119 24 4831.881 49 

6874.08 25 4535.198 50 

 

4.4 Pemeriksaan Keandalan Model 

MAPE memberikan suatu patokan seberapa besar kesalahan prediksi dibandingkan dengan 

nilai realisasi dari perhitungan yang dilakukan tersebut, sehingga jika MAPE ≤ 10% maka 

sudah bisa dianggap bahwa model itu sudah bisa dibilang sangat baik untuk digunakan 

(Maricar, 2019) [5]. Dan dari perhitungan yang dilakukan dari Tabel 1, nilai MAPE diperoleh 

sebesar 1,516%. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa metode autoSSA ini dapat 

meramalkan nilai IHSG di Indonesia dengan akurat. 

 

5 KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, bahwa model peramalan autoSSA dapat 

meramalkan nilai dari Indeks Harga Saham Gabungan di Indonesia dengan akurat, yang dapat 

dibuktikan dengan nilai MAPE sebesar 1,516% dengan nilai window length = 77. Dengan 

nilai tertinggi berada di minggu ke-19 dengan nilai 7650,552 dan nilai terendah berada di 

minggu ke-50 dengan nilai 4535,198. 
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